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ABSTRAK

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang membutuhkan perhatian karena menyebabkan
kematian yang tidak dapat diidentifikasi penyebabnya. Prevalensi Hipertensi yang ada di Indonesia dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan. Faktor utama penyakit Hipertensi di sebabkan
oleh faktor pola hidup yang tidak sehat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai tujuan
untuk memberikan pemahaman kepada lansia agar dapat memahami dan mengetahui gejala hipertensi,
faktor penyebab hipertensi, komplikasi dari penyakit hipertensi, dan cara menurunkan tekanan serta
dapat membantu masyarakat dalam mengurangi angka peningkatan tekanan darah atau Hipertensi.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Dusun Gupak Warak, Desa Sendangsari, Bantul Yogyakarta.
Kegiatan diikuti oleh 30 lansia dengan metode ceramah dan pemeriksaan kesehatan. Hasil evaluasi
akhir dengan metode tanya jawab menujukan bahwa terjadinya peningkatan pemahaman dan
pengetahauan yang dimiliki oleh lansia tentang hipertensi.

Kata kunci: hipertensi; penyuluhan kesehatan; lansia

ABSTRACT

Hypertension is a health problem that requires attention because it causes death whose cause cannot
be identified. The prevalence of hypertension in Indonesia from year to year has increased significantly.
The main factor of hypertension is caused by unhealthy lifestyle factors. This community service activity
has the aim of providing understanding to the elderly so that they can understand and know the
symptoms of hypertension, the factors that cause hypertension, complications of hypertension, and how
to reduce pressure and can help the community in reducing the increase in blood pressure or
hypertension. The activity was carried out in Gupak Warak Hamlet, Sendangsari Village, Bantul
Yogyakarta. The activity was attended by 30 elderly people with lecture methods and health checks.
The results of the final evaluation using the question and answer method showed that there was an
increase in the understanding and knowledge possessed by the elderly about hypertension

Kata kunci: hypertension; health education; elderly

PENDAHULUAN
Semakin bertambah umur seseorang

Berdasarkan Joint National Committee
(JNC VII) seorang dikatakan hipertensi apabila

semakin banyak pula penyakit yang munculdan
sering diderita khususnya pada lansiaatau lanjut
usia. Pada usia lanjut akan terjadiberbagai
kemunduran pada organ tubuh,oleh sebab itu
para lansia mudah sekaliterkena penyakit
seperti hipertensi (Li et al., 2013). Hipertensi
adalah suatu keadaan dimana seseorang
mengalami peningkatantekanan darah di atas
normal yang mengakibatkan suplai oksigen dan
nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat
sampai ke jaringan tubuh yang
membutuhkannya (Smeltzer, S.C., Bare, B.G.,
Hinkle, J.L., & Cheever, 2012).

tekanan darahsistolik > 140 mmHg dan diastolik
> 90 mmHg (Rachman, F., Julianti, H. P., &
Pramono, 2011). Nilai tekanan darah yang
paling ideal adalah 115/75 mmHg (Agoes,
2011). Publikasi hasil penelitian yang dilakukan
oleh Joint National Committee (JNC VII)
menyimpulkan bahwa seseorang yang berusia
50 tahundengan tekanan darah sitolik lebih dari
> 140 mmHg lebih berisiko menderitapenyakit
kardiovaskular daripada hipertensi diastolik.
Risiko menderita penyakitkardiovaskular dimulai
pada tekanan darah 115/75 mmHg, menambah
2 kali padasetiap penambahan 20/10 mmHg.
Seseorang yang mempunyai tekanan darah
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normal pada usia 55 tahun, 90%-nya berisiko
menjadi hipertensi.

Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2018
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
prevalensi hipertensi di Indonesia pada usia
diatas 18 tahun mencapai 34,11%. Prevalensi
ini  semakin bertambah seiring dengan
bertambahnya usia. Data Riskesdas tersebut
menyebutkan hipertensi sebagai penyebab
kematian nomor 3 setelah stroke dan
tuberkulosis, jumlahnya mencapai 6,8% dari
proporsi penyebab kematian pada semua umur
di Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018).

Profil Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) tahun 2020 melaporkan
bahwa pada banyak kasus kunjungan, penyakit
hipertensi telah menjadi penyakit paling
dominan kedua bagi kelompok keluarga di DIY
(Dinas Kesehatan Yogyakarta, 2020). Di
Indonesia, persentase penyakit hipertensi
menurut kabupaten kota cukup bervariasi. Hasil
Riset Kesehatan Daerah (Riskesdas 2018)
menunjukkan bahwa propinsi DIY masuk dalam
lima besar provinsi dengan kasus hipertensi
terbanyak yang mencapai 32,86% dan
sebanyak 29,564%  diantaranya adalah
kelompok penduduk lanjut usia (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Penyakit hipertensi dapat menjadi faktor
penyebab dari penyakit kronis, seperti terjadinya
penyakit jantung, stroke, dan penyakit ginjal
(Song, Yapei; Ma, Wei; Xiangren Yi; Wang,
Shumei; Sun, 2013). Penyuluhan kesehatan
menjadi hal penting bagi lansia sebagai upaya
pengendalian tekanan darah agar tetap dalam
kisaran normal (Notoatmodjo, 2013). Menurut
WHO, memberikan pendidikan kesehatan
mengenai pencegahan Tuberculosis kepada
masyarakat atau kelompok dapat membentuk
dan mempersiapkan masyarakat terhadap
pencegahan primer penyakit hipertensi. Salah
satu metode untuk memberikan pendidikan
kesehatan adalah dengan menggunakan media
yang baik serta sesuai dengan tujuan yang
dicapai (World Health Organization, 2017).

Dengan mengetahui tentang penyebab
penyakit Hipertensi, maka diharapkan angka
penderita Hipertensi dapat berkurang. Dusun
Gupak Warak vyang terdapat di Desa
Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Bantul ini
memiliki banyak masyarakat yang sudah masuk
usia lansia yang di mana usia lansia menjadi
salah satu faktor penyebab Hipertensi.
Dilakukannya penyuluhan Hipertensi dapat
membantu masyarakat Dusun Gupak Warak
mengetahui faktor penyebab meningkatnya
Hipertensi dan Cara pencegahan peningkatan
tekanan darah.
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METODE
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di

Dusun Gupak Warak yang terdapat di Desa
Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Bantul
Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 12 Oktober 2021. Sasaran kegiatan ini
adalah lansia yang tinggal di wilayah tersebut
yang berjumlah 30 orang. Kegiatan ini dilakukan
melalui pemberian penyuluhan kesehatan
dengan metode ceramah, tanya jawab dan
diskusi. Tahapan yang dilaksanakan dalam
kegiatan ini meliputi:

1. Persiapan kegiatan: Koordinasi dengan
Kepala Pusksmas dan Kepala Dukuh
Gupak Warak untuk menentukan waktu
yang tepat dalam memberikan penyuluhan
kesehatan.

2. Penjelasan maksud dan tujuan kegiatan
serta pengukuran hipertensi mealalui
pemeriksaan kesehatan

3. Menyampaikan materi penyuluhan
kesehatan dengan metode ceramah
tentang penyakit hipertensi kepada
peserta.

4. Melakukan feedback (diskusi dan tanya
jawab) terkait materi yang telah
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan penyuluhan kesehatan
dilaskanakan pada hari selasa tanggal 12
Oktober 2021 yang bertempat di Dusun Gupak
Warak. Kegiatan yang bertemakan “Penyuluhan
Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan

Hipertensi Pada Lansia” di hadiri oleh 30 peserta
yang merupakan lansia di Dusun tersebut.

Gambar 1. Pemeriksaan Kesehatan Lansia
Dusun Gupak Warak

Acara di awali dengan sambutan dan
penjalasan kegiatan kepada semua peserta dan
dilanjutkan dengan pengukuran tekanan darah
sebelum di berikannya materi penyuluhan
tentang hipertensi. Kegiatan diakhiri dengan
diskusi dan tanya jawab tentang penyakit
hipertensi. Berdasarkan hasit tanya jawab
dengan peserta, didapatkan bahwa terjadinya
peningkatan pengetahauan dan pemahaman
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peserta hipertensi yang di lihat pada
antusiannya peserta dalam proses diskusi.

o

Gambar 2. Penlan Ksehatan dan Diskusi
Tentang Hipertensi di Dusun Gupawarak

Pembahasan

Kegiatan penyuluhan kesehatan diawali
dengan koordinasi dengann pihak Puskesmas
dan Kepala Dukuh Dusun Gupawarak untuk
mendiskusikan rincian acara yang akan
dilaksanakan. Kegiatan selanjutnya dilakukan
dengan penjelasan tujuan kegiatan kepada
peserta serta dilanjutkan dengan pemeriksaaan
kesehatan hipertensi seperti pada gambar 1.
Hasil pemeriksaan awal menunjukan bahwa
sebagian besar responden mengalami pre-
hipertensi yaitu tekanan darah berada pada
rentang 120-139 untuk tekanan sistolik dan 80-
89 untuk tekanan diastolik. Hipertensi pada usia
lanjut perlu mendapat perhatian yang lebih
serius (Huang et al, 2011). Selain
elastisitas pembuluh  darah penderita  yang
menurun, kerja jantung umumnya pun sudah
mulai terganggu (Delacroix & Chokka, 2014).
Hipertensi pada usia lanjut juga selalu
membawa pengaruh buruk karena penyakitnya
“tidak jinak”. Pada usia lanjut bila tekanan
darahnya, baik sistolik maupun diastolik,
meninggi dalam waktu yang tidak terlalu lama
maka harus dicurigai adanya pembuluh darah
ginjal yang terganggu. Hal ini dikenal sebagai
hipertensi renovaskuler aterosklerotik (Kreisel et
al., 2021).

Kegiatan selanjutnya yaitu
Menyampaikan materi penyuluhan kesehatan
dengan metode ceramah tentang hipertensi.
Materi penyuluhan berisikan penjelasan tentang
gejala hipertensi, faktor penyebab hipertensi,
komplikasi dari penyakit hipertensi, dan cara
menurunkan  tekanan  darah. Kegiatan
penyuluhan juga dibarengi dengan kegiatan
diskusi seperti pada gambar 2. Hasil diskusi
menujukan bahwa banyak lansia yang
mempunyai tekanan darah yang tinggi tetapi
masyarakat banyak yang belum memahami
bahwa tekanan darah tinggi itu adalah
Hipertensi. Masyarakat masih sering memakan
makanan tinggi garam dan makanan manis
lainnya seperti dalam air teh. Hipertensi
merupakan masalah yang serius di dalam
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kesehatan yang di mana merupakan akar
penyakit dari stroke, jantung dan gagal ginjal
(Gu, et all, 2020) .

Dalam sesi tanya jawab dan evaluasi
setelah penyampaian materi, banyak warga
yang mengajukan  pertanyaan tentang
bagaimana cara mencegah dan mengendalikan
hipertensi, gaya hidup yang perlu dilakukan,
makanan yang boleh dan tidak boleh
dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat sangat peduli dengan kesehatan
dan masyarakat membutuhkan informasi-
informasi mengenai masalah kesehatan.
Nelwan, (2019) menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi terjadinya hipertensi adalah pola
hidup yang kurang baik seperti kebiasaan
merokok mengkonsumsi alkohol dan
kebiasaaan jarang berolahraga. Aung et al.,
(2012) dalam penelitiannnya menyampaikan
bahwa kegiatan pendidikan kesehatan terhadap
masyarakat khususnya lansia telah menunjukan
strategi yang tepat untuk mendorong
masyarakat dalam belajar dan berpartisipasi
dalam pengobatan hipertensi.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan penyuluhan kesehatan
kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat
di simpulkan bahwa terjadi peningkatan
pemahaman masayrakat dalam pencegahan
dampak buruk hipertensi. penyuluhan dengan
berbagai metode yang salah satunya dengan
metode ceramah dengan penggunaan media
leaflet diperlukan dalam upaya preventif
hipertension di tingkat masyarakat. Diharapkan
pihak Puskesmas, Kader posyandu dan Instansi
terkait dapat melakukan kerja sama lanjutan
seperti membentuk posyandu lansia di masing-
masing dusun dengan di integrasikan melalui
upaya pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan
kesehatan.
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